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THE RELATIONSHIP BETWEEN GRIT AND SELF-REGULATION IN 

LEARNING TO STUDENT ENGAGEMENT IN FULL SCHOLARSHIP 

STUDENTS. This study aims to determine the relationship between grit and 

self-regulation in learning on student engagement among full scholarship 

recipients. The sampling technique used was purposive sampling, involving 

100 active undergraduate students from 36 universities. Data were collected 

through three instruments: the student engagement scale, the grit scale, and the 

self-regulation in learning scale. The analysis results showed a very significant 

positive relationship between grit and self-regulation with student 

engagement, with a correlation coefficient of 0.817 and a significance level of p 

= 0.001 (p < 0.01), as well as an effective contribution of 66.8%. These findings 

support the main hypothesis of the study. Further analysis showed that 

perseverance has a highly significant positive relationship with engagement, 

with a correlation coefficient of 0.754 and p = 0.001 (p < 0.01), and an effective 

contribution of 56.8%, thus accepting the first minor hypothesis. Meanwhile, 

self-regulation in learning also has a positive and significant relationship with 

student engagement, with a correlation coefficient of 0.786 and p = 0.001 (p < 

0.01), and an effective contribution of 61.8%, thus accepting the second minor 

hypothesis. Overall, the results of this study indicate that both grit and self-

regulation in learning have a significant relationship with the level of student 

engagement among full scholarship recipients.. 
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menurunkan tingkat putus studi di kalangan mahasiswa berprestasi tinggi yang 

menghadapi masalah ekonomi. Untuk mencapai tujuan ini, penting bagi mahasiswa, yang 

berfungsi sebagai agen perubahan, untuk menerima dukungan pembinaan yang 

berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya, tidak semua mahasiswa mengalami 

perkembangan pembelajaran yang berjalan secara linier. Beberapa mahasiswa mungkin 

menunjukkan prestasi akademik yang tinggi, tetapi tetap menghadapi hambatan dalam 

proses studi mereka. Di sisi lain, terdapat mahasiswa yang terpaksa menghentikan 

pendidikan mereka di tengah jalan akibat kendala pada biaya (Asrianto et al., 2023). Salah 

satu langkah strategis yang diambil adalah sesuai dengan ketentuan Pasal 53 A dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan, yang mewajibkan perguruan tinggi yang dikelola oleh 

Pemerintah maupun Pemerintah Daerah untuk menyediakan beasiswa bagi mahasiswa 

Indonesia yang memiliki prestasi akademik namun mengalami keterbatasan ekonomi. 

Beasiswa ini harus diberikan dengan proporsi minimal sebesar 20% dari total mahasiswa 

baru setiap tahunnya. 

Beasiswa, menurut KBBI (2019), merupakan bantuan finansial bagi mahasiswa. 

Tujuannya untuk memberikan kesempatan belajar yang setara bagi pelajar berprestasi 

yang terkendala secara ekonomi. Di Indonesia, beasiswa berasal dari berbagai lembaga 

seperti KIP Kuliah, LPDP, BCA Finance, Astra, Sampoerna Foundation, dan Bank 

Indonesia, dengan persyaratan, sasaran penerima, dan jumlah bantuan yang bervariasi 

(Arrixavier & Wulanyani, 2020). Pemerintah telah melaksanakan atau masih menjalankan 

setidaknya tiga program beasiswa yang didanai melalui Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN). Berikut adalah detail jumlah penerima beasiswa dari pemerintah 

yang terbanyak: Kemdikbudristek (38. 913), Kemenag (26, 575), LPDP (7. 605) (Wahyono, 

2023). 

Mahasiswa yang menerima beasiswa penuh, seperti penerima beasiswa KIP Kuliah, 

memiliki tanggung jawab yang besar terhadap diri mereka sendiri, institusi pendidikan 

yang mereka jalani, keluarga, dan negara. Selain itu, penerima beasiswa KIP Kuliah 

diwajibkan untuk mencapai standar akademik yang baik. Ketentuan ini bertujuan untuk 

memastikan keberlanjutan studi hingga lulus tepat waktu, sesuai dengan durasi bantuan 

yang telah ditetapkan, serta untuk mempertahankan prestasi akademik selama masa 

perkuliahan. (Kemdikbud RI, 2020). Namun, tidak semua mahasiswa menunjukkan 

keterlibatan belajar yang optimal, dalam konteks ini, konsep student engagement menjadi 

penting karena keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran telah terbukti 

berkorelasi dengan prestasi akademik dan ketahanan dalam menempuh studi.  

(Fredricks et al., 2022) mendefinisikan student engagement sebagai suatu konsep yang 

terdiri dari berbagai komponen, di mana semua bentuk keterlibatan memiliki 

karakteristik yang serupa, yaitu keterlibatan yang aktif, energik, dan terfokus pada 

pendekatan terhadap tugas-tugas akademik. Student engagement mencerminkan tingkat 

energi, tujuan, dan ketahanan yang ditunjukkan oleh mahasiswa dalam upaya mencapai 

prestasi akademis serta partisipasi mereka di lingkungan akademik (Christenson et al., 

2012). Dalam proses pembelajaran student engagement menjadi salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan akademik mahasiswa (Fredricks et al., 2016). Hal ini tercermin 

pada individu yang menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi cenderung 

memperlihatkan perilaku partisipatif yang aktif, seperti mendengarkan penjelasan 

materi, menyelesaikan tugas, serta mempersiapkan diri dengan baik, yang secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik (Lidiawati & Helsa, 2021). 

Seperti penelitian yang dilakukan Aslamawati, Enoch & Halimi (2015) mengungkapkan 

bahwa realitanya mahasiswa yang memiliki student engagement yang rendah cenderung 
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menunjukkan perilaku negatif dalam proses pembelajaran, seperti penundaan dalam 

menyelesaikan tugas dan tindakan kecurangan akademik, termasuk perilaku plagiarisme 

(Risnawati et al., 2024).  

Informasi yang dipublikasikan dalam majalah Diverse pada tahun 2020 menjelaskan 

hasil survei oleh National Survey of Student Engagement (NSSE)  menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam student engagement, khususnya pada mahasiswa di tahun 

pertama yang mengalami kenaikan sebesar 10% dari tahun 2004 hingga 2019. Peningkatan 

ini memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan ketekunan (grit) serta 

kemampuan regulasi diri. Keterlibatan yang lebih intens, ditandai dengan interaksi non-

akademik yang lebih sering antara mahasiswa dan dosen, mencerminkan motivasi yang 

lebih tinggi dalam mencapai tujuan serta ketekunan dalam menjalani proses pendidikan. 

Selain itu, mahasiswa yang lebih terlibat juga cenderung menghabiskan lebih banyak 

waktu untuk persiapan akademik, yang menjadi indikator penting dari kemampuan 

regulasi diri. Kemampuan dalam mengatur waktu dan mengelola tanggung jawab 

akademik tidak hanya meningkatkan partisipasi belajar, tetapi juga memperkuat 

ketahanan serta komitmen terhadap pencapaian jangka panjang. Hubungan ini 

menunjukkan bahwa student engagement yang mendalam berperan dalam membentuk 

karakter mahasiswa yang tangguh dan terarah, serta berkontribusi positif terhadap 

retensi dan keberhasilan akademik. (Elfman Lois & Cmaadmid, 2020).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi student engagement yakni faktor grit (Jhangiani 

et al., 2015). Beberapa ukuran yang mungkin tidak dianggap sebagai ukuran sederhana 

student engagement mahasiswa mungkin memiliki kegunaan dalam memanfaatkan model 

tersebut. Grit adalah salah satu ukuran tersebut yang didefinisikan sebagai ketekunan dan 

semangat untuk tujuan dan minat jangka panjang (Duckworth et al., 2007). (Brallier, 2020) 

menggambarkan kegigihan sebagai semangat dan tekad untuk meraih tujuan jangka 

panjang, ditandai dengan konsistensi minat dan usaha meskipun menghadapi tantangan 

atau kegagalan. Grit yang mencakup ketekunan dan komitmen terhadap pencapaian 

tujuan jangka panjang, berperan penting dalam mendorong mahasiswa untuk bertahan 

dalam proses belajar dan tetap terlibat secara aktif. Sebaliknya, tingkat student engagement 

yang tinggi juga dapat memfasilitasi pengembangan grit melalui peningkatan rasa 

memiliki tujuan, usaha yang konsisten, serta ketahanan dalam menghadapi tantangan 

akademik (Hiver et al., 2021).  

Menurut pendapat (Hodge et al., 2018). Grit memiliki peran penting dalam 

meningkatkan student engagement di lingkungan akademik. Individu dengan tingkat grit 

yang tinggi cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih besar, yang pada gilirannya 

mendukung peningkatan produktivitas akademik. Sebaliknya, individu dengan grit yang 

rendah lebih rentan mengalami keputusasaan atau frustrasi saat menghadapi hambatan 

akademik, yang dapat menurunkan keterlibatan dalam pembelajaran serta meningkatkan 

stres akademik yang mereka alami (Anwar, 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Nelson, 2016) dengan judul “Grit, Student Engagement, and Academic Performance at a 

Historically Black Community College” menunjukkan bahwa grit memiliki hubungan positif 

yang signifikan terhadap student engagement pada mahasiswa. Demikian juga halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hodge, Wright & Bennett, 2018) yang berjudul 

“The Role of Grit in Determining Engagement and Academic Outcomes for University Student” 

menyimpulkan bahwa Grit memiliki kaitan positif yang signifikan terhadap student 

engagement pada mahasiswa. 

Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap student engagement merujuk pada 

pendapat (Christenson et al., 2012) yang mengemukakan bahwa salah satu faktor yang 

berpengaruh pada student engagement adalah regulasi diri dalam belajar. Regulasi diri 
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dalam belajar merupakan proses yang bersifat multikomponen, multilevel, dan berulang, 

di mana individu secara aktif mengarahkan dan menyesuaikan aspek kognitif, afektif, 

serta lingkungan belajarnya. Proses ini berfungsi sebagai mekanisme adaptif yang 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara mandiri (Boekaerts et al., 2005). (Liao 

et al., 2023) mendefinisikan regulasi diri dalam belajar ialah proses dimana individu 

secara aktif mengendalikan pembelajarannya melalui penetapan tujuan, pemantauan 

kemajuan, serta penyesuaian strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Proses ini 

melibatkan aspek metakognitif, motivasional, dan perilaku yang memungkinkan 

mahasiswa mengelola aktivitas belajarnya secara efektif dan mandiri.  
Mahasiswa yang memiliki tingkat regulasi diri dalam belajar yang lebih tinggi 

cenderung menunjukkan tingkat student engagement yang lebih tinggi. Regulasi diri dalam 

belajar menggambarkan mahasiswa sebagai individu yang proaktif dan terstruktur dalam 

proses pembelajaran. Mereka secara sadar menetapkan tujuan belajar, serta memantau 

dan mengelola motivasi, kemampuan berpikir (kognisi), dan perilaku agar selaras dengan 

tujuan yang ingin dicapai dan sesuai dengan konteks lingkungan belajar. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan tingkat regulasi diri yang rendah cenderung mengalami kendala 

dalam mengelola proses belajar, seperti kurangnya upaya untuk mencapai tujuan, tidak 

membuat perencanaan, kurang fokus selama kegiatan pembelajaran, serta mengalami 

hambatan dalam manajemen waktu baik untuk aktivitas akademik maupun non 

akademik. Kondisi ini dapat berdampak pada menurunnya motivasi belajar (Fauziyah et 

al., 2024).  

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Setiani & Wijaya, 2020) dengan judul 

“The Relationship Between Self-Regulated Learning With Student Engagement in College 

Students Who Have Many Roles” menunjukkan bahwa self-regulated learning (regulasi diri 

dalam belajar) berpengaruh positif terhadap student engagement pada mahasiswa. 

Penelitian terdahulu lainnya menunjukkan bahwa regulasi diri dalam belajar dan student 

engagement merupakan dua hubungan positif yang berkaitan secara signifikan, dimana 

terdapat pengaruh pada self-regulated learning (regulasi diri dalam belajar) terhadap 

student engagement pada mahasiswa (Putri et al., 2021). 
Berdasarkan uraian fenomena serta temuan-temuan dari penelitian sebelumnya, 

penelitian ini mengajukan hipotesis utama bahwa terdapat hubungan antara grit dan 

regulasi diri dalam belajar dengan student engagement pada mahasiswa penerima 

beasiswa penuh. Hipotesis minor pertama menyatakan adanya hubungan positif antara 

grit dan student engagement, sedangkan hipotesis minor kedua menyatakan adanya 

hubungan positif antara regulasi diri dalam belajar dan student engagement. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara empiris hubungan antara ketiga variabel tersebut pada 

mahasiswa penerima beasiswa penuh 
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

instrumen skala likert berbentuk kuesioner. Skala likert adalah skala  yang  digunakan  

untuk  menilai  atau  mengukur  sikap, persepsi, dan pendapat responden terhadap suatu 

gejala atau fenomena tertentu (Nugroho & Mawardi, 2021). Adapun skala yang akan 

digunakan untuk pengumpulan data penelitian meliputi skala student engagement, yang 

di susun berdasarkan aspek student engagement menurut (Jhangiani et al., 2015) yang 

terdiri dari behavioral engagement (keterlibatan perilaku), emotional engagement (keterlibatan 

dalam emosi), cognitive engagement (keterlibatan kognitif). Skala grit yang disusun 

berdasarkan aspek grit menurut (Duckworth, 2016) yaitu aspek passion (konsistensi minat) 

dan perseverance (ketekunan dalam berusaha). Sedangkan skala regulasi diri dalam belajar 
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yang disusun berdasarkan aspek regulasi diri dalam belajar menurut (Pintrich, 2000) 

yakni kognisi (cognition), motivasi (motivation). perilaku (behavior).  

Ketiga skala yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui tahap uji coba 

instrumen guna menilai daya diskriminasi dan reliabilitas. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas, menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel sehingga 

layak digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dalam penelitian ini. Skala 

student engagement memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,884 yang termasuk dalam 

kategori reliabilitas kuat. Skala grit menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,914 yang 

tergolong dalam kategori reliabilitas sangat tinggi atau sempurna. Sementara itu, skala 

regulasi diri dalam belajar juga memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,884 dan berada pada 

kategori reliabilitas kuat. Dengan demikian, menunjukkan bahwa ketiga skala layak 

digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Selain uji reliabilitas, uji diskriminasi aitem juga dilakukan untuk memastikan 

kualitas setiap pernyataan dalam skala. Uji diskriminasi aitem pada skala student 

engagement dilaksanakan melalui empat tahap. Pada tahap pertama diperoleh aitem yang 

dinyatakan valid sebanyak 19 aitem dengan koefisien korelasi berkisar 0.310 – 0.681. 

Sementara itu, uji diskriminasi aitem pada skala grit dilaksanakan dalam tiga tahap. Pada 

tahap pertama diperoleh aitem valid sebanyak 27 aitem dengan rentang koefisien korelasi 

0.314 – 0.685. Sementara itu, pada skala regulasi diri dalam belajar proses uji diskriminasi 

aitem dilaksanakan dalam lima tahap. Pada tahap pertama menghasilkan aitem valid 

sebanyak 23 aitem dengan koefisien korelasi sebesar 0.301 – 0.676. 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan 

purposive sampling, yang dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria tertentu serta 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 

mahasiswa aktif S1 penerima beasiswa penuh di seluruh universitas. Proses penentuan 

jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan software G*Power 

versi 3.1.9.4 dengan perolehan nilai effect size f2 sebesar 0.15 dan peneliti menggunakan 

nilai a err prob sebesar 0.01 lalu nilai power sebesar 0.8 dan number of predictors 2. yang 

menghasilkan perolehan sampel minimal sebanyak 98 responden. 

Analisis data dilakukan sebelum uji asumsi, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yakni 

pengelompokan data berdasarkan variabel dan karakteristik responden, tabulasi data, 

penyajian hasil untuk setiap variabel yang diteliti, serta perhitungan statistik yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian 

(Sugiyono, 2013). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi dua prediktor 

untuk menguji hipotesis mayor dan uji korelasi pearson digunakan untuk menguji 

hipotesis minor antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Seluruh 

analisis dilakukan dengan bantuan SPSS 26.0 for Windows.  

Hasil uji normalitas pada variabel student engagement diperoleh taraf signifikansi p 

sebesar 0.542 (p > 0.05) dengan K-SZ sebesar 0.801  dapat diartikan bahwa data student 

engagement berdistribusi normal. Pada variabel grit diperoleh taraf signifikansi p sebesar 

0.085 (p > 0.05) dengan K-SZ sebesar 1.256, dan nilai signifikansi p pada variabel regulasi 

diri dalam belajar sebesar 0.500 (p > 0.05) dengan K-SZ sebesar 0.828 yang diartikan bahwa 

data berdistribusi normal. Hasil uji linearitas antara student engagement dengan grit 

menunjukkan nilai F sebesar 0,937 dengan p sebesar 0,572 (p > 0,05), sedangkan antara 

student engagement dengan regulasi diri dalam belajar menunjukkan nilai F sebesar 0,905 

dengan p sebesar 0,585 (p > 0,05). Dengan demikian, kedua hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut bersifat linear. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 24 Januari – 5 Februari 2025 dengan 

membagikan kuesioner melalui link google formulir yang berisi skala student engagement, 

grit dan regulasi diri dalam belajar melalui beberapa media sosial seperti WhatsApp, 

Twitter, Instagram, Tiktok dan Telegram. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

gambaran deskriptif mengenai responden penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Jenis Kelamin Responden 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa bahwa dari total 100 

responden tersebut diantaranya, 43 (43%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 57 

(57%) responden berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan. 

Tabel 2. Data Kategori Beasiswa Responden 

Sedangkan pada tabel mengenai data kategori beasiswa, responden diketahui 

menerima empat jenis beasiswa penuh yang berbeda. Mayoritas responden merupakan 

penerima Beasiswa KIP Kuliah sebanyak 96 mahasiswa (96%). Sementara itu, beasiswa 

lainnya meliputi Beasiswa Bayan Peduli Scholarship sebanyak 2 mahasiswa (2%), 

Beasiswa dari Universitas Tempo sebanyak 1 mahasiswa (1%), dan Beasiswa Glow & 

Lovely Bintang sebanyak 1 mahasiswa (1%). Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memperoleh dukungan finansial dari program KIP Kuliah. 

Tabel 3. Hasil Analisis Indikator Student Engagement 

Indikator 
Student 

Engagemen
t 

N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Rentang Kategori 

Behavioral 
Engagemen

t 

100 13 22 18.03 2.115 1.8 Cukup 

Emotional 
Engagemen

t 

100 8 12 9.8 1.247 0.8 Cukup 

Cognitive 
Engagemen

t 

100 19 32 24.83 2.602 2.6 Cukup 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 43 43% 

Perempuan 57 57% 

Total 100 100% 

Kategori Beasiswa Jumlah Presentase 

KIP Kuliah 96 96% 

Bayan Peduli Scholarship 2 2% 

Universitas Tempo 1 1% 

Glow and Lovely Bintang Beasiswa 1 1% 

Total 100 100% 
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Berdasarkan data pada tabel tersebut, ketiga indikator student engagement yakni 

behavioral engagement, emotional engagement, dan cognitive engagement termasuk dalam 

kategori cukup. Behavioral engagement memiliki rata-rata 18,03 yang mendapati bahwa 

mahasiswa cukup aktif dalam mengikuti kegiatan dalam pembelajaran. Emotional 

engagement memiliki rata-rata 9,8, mencerminkan keterlibatan emosional mahasiswa yang 

juga berada pada tingkat cukup. Sementara itu, cognitive engagement memperoleh rata-rata 

tertinggi yaitu 24,83 dari skor maksimum 32, menunjukkan bahwa mahasiswa cukup 

terlibat dalam proses berpikir dan strategi belajar. Di antara ketiganya, Cognitive 

Engagement menunjukkan nilai rata-rata tertinggi sebesar 24.83, yang mengindikasikan 

bahwa mahasiswa paling kuat terlibat dalam aspek berpikir dan strategi belajar 

dibandingkan aspek perilaku maupun emosional. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian temuan sebelumnya yang menguraikan bahwa cognitive engagement pada 

peserta didik cenderung tinggi (Singh et al., 2022). Cognitive  engagement menunjukkan 

sejauh mana individu berinvestasi secara mental dalam proses pembelajaran. Peserta 

didik yang memiliki keterlibatan kognitif menunjukkan peran aktif dalam kegiatan 

belajar, seperti bersungguh-sungguh, memahami materi, menguasai pengetahuan yang 

telah dipelajari, memiliki kemampuan menyelesaikan tugas, menggunakan strategi 

belajar, serta mampu mengerahkan usaha untuk memahami konsep-konsep yang 

kompleks. (Fredricks & McColskey, 2012). 

Tabel 4. Hasil Analisis Indikator Grit 

Indikator Grit N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Rentang Kategori 

Passion 100 32 48 38.45 3.780 3.2 Rendah 

Perseverance 100 31 56 44.88 5.774 5 Cukup 

 
Berdasarkan data, indikator grit terdiri dari passion dan perseverance dengan kategori 

yang berbeda. Passion berada dalam kategori rendah dengan rata-rata 38.45, menunjukkan 

minat jangka panjang mahasiswa terhadap tujuan masih lemah. Sementara itu, 

Perseverance berada dalam kategori cukup dengan rata-rata tertinggi sebesar 44.88, yang 

mengindikasikan bahwa ketekunan mahasiswa dalam menghadapi tantangan tergolong 

sedang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Mulyarti & Hayati, 2022) 

menunjukkan bahwa mahasiswa di Makassar memiliki tingkat perseverance of effort yang 

tinggi, yang mencerminkan ketekunan dalam menghadapi tuntutan akademik. Seperti 

yang dikemukakan oleh (Duckworth, 2016) bahwa, individu yang memiliki ketekunan 

dalam berusaha dicirikan oleh sikap kerja keras, kedisiplinan, serta semangat yang tinggi 

dalam menjalani aktivitas. Mereka mampu menghadapi berbagai tantangan dan 

hambatan, tetap konsisten pada keputusan yang telah dibuat, sehingga dapat 

menyelesaikan tugas atau tanggung jawab yang sedang dijalankan dengan tuntas. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Indikator Regulasi Diri Dalam Belajar 

Indikator Regulasi Diri 
Dalam Belajar  

N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Rentang Kategori 

Kognisi 100 20 36 27.66 3.799 3.2 Cukup 

Motivasi 100 12 20 15.96 1.943 1.6 Cukup 

Perilaku 100 8 16 11.86 1.421 1.6 Cukup 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ketiga indikator Regulasi Diri dalam Belajar 

terdiri dari kognisi, motivasi, dan perilaku berada dalam kategori cukup. Kognisi 

menunjukkan rata-rata 27.66, motivasi memiliki rata-rata 15.96. Sedangkan perilaku 
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menunjukkan rata-rata 11,86. Dari ketiganya, kognisi memiliki skor rata-rata tertinggi 

sebesar 27.66, menandakan bahwa mahasiswa lebih unggul dalam mengelola proses 

berpikir dan strategi belajar dibandingkan dengan aspek motivasi dan perilaku. Hal ini 

sejalan dengan hasil pada indikator cognitive engagement dalam student engagement, yang 

juga memiliki rata-rata tertinggi (24.83), menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung lebih 

aktif dan terlibat secara kognitif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan temuan dari 

(Sholiha et al., 2022), strategi kognitif merupakan komponen yang paling dominan dengan 

persentase sebesar 68%. hal ini mencerminkan bahwa individu cukup mampu dalam 

mengelola informasi secara mental, baik melalui proses mengingat, mengolah kembali, 

maupun mengembangkan informasi yang diperoleh. Mahasiswa dengan tingkat 

kemampuan kognisi yang tinggi cenderung memiliki ketertarikan terhadap hal-hal baru, 

mampu menyusun serta mengevaluasi strategi pembelajaran, dan menunjukkan 

keterampilan dalam mengelola diri selama proses belajar berlangsung (Elfrieda Hazla et 

al., 2023). 

Hasil uji hipotesis mayor yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara grit dan regulasi diri dalam belajar dengan 

student engagement sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Mayor 

Model R R Square 
Adjusted R 

Squared 

Std. Error of 

the Estimate 
F Sig (p) 

1 Regression 0.817 0.668 0.661 2.770 97.586 0.000 

Dari analisis regresi yang disajikan pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai 

signifikansi 0.000 (p < 0.01) dengan (Rx12y ) sebesar 0.817 yang berarti terdapat hubungan 

yang sangat signifikan antara Grit (X1) dan Regulasi Diri dalam Belajar (X2) dengan 

Student Engagement. Sehingga hipotesis mayor yang diajukan dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara grit dan regulasi diri dalam belajar dengan 

student engagement diterima dengan sumbangan efektif sebesar 66.8%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel grit dan regulasi diri dalam belajar memberikan 

kontribusi terhadap student engagement sebesar 66,8%. Sementara itu, sisanya sebesar 

33,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Sebagaimana penelitian oleh (Cahyorinarti, 2022) yang menunjukkan bahwa grit 

menunjukkan pengaruh terhadap student engagement, hal ini dibuktikan oleh individu 

dengan tingkat grit yang tinggi cenderung menunjukkan upaya dan ketekunan yang 

lebih besar ketika mereka merasa terlibat serta tertarik pada aktivitas yang dijalani. 

Sebaliknya, individu dengan kegigihan yang rendah cenderung mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan terkait terkait otonomi, kompetensi serta menunjukkan 

tingkat keterlibatan akademik yang lebih rendah atau tidak konsisten. Individu dengan 

tingkat kegigihan yang tinggi cenderung menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan 

dan prestasi akademik, karena kegigihan membantu mereka mempertahankan fokus dan 

komitmen terhadap tujuan jangka panjang. Dengan demikian, kegigihan berperan 

sebagai faktor utama yang mendorong komitmen pada pencapaian tujuan jangka 

panjang (Sulaeman, 2023). 

Sejalan dengan temuan yang mendukung hasil penelitian sebelumnya bahwa, 

regulasi diri dalam belajar merupakan salah satu faktor yang memiliki keterkaitan 

dengan student engagement, keterlibatan individu di lingkungan akademik cenderung 

meningkat ketika mereka memiliki pemahaman yang baik tentang strategi regulasi diri, 

menyadari pentingnya hal tersebut, dan termotivasi untuk merancang rencana atau 
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strategi guna mencapai tujuan yang telah ditentukan (Aripin et al., 2023). Hal tersebut 

diperkuat dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Liao et al., 2023) bahwa terdapat 

hubungan positif antara regulasi diri dalam belajar dan student engagement dalam 

lingkungan pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki tingkat regulasi diri dalam belajar 

yang lebih tinggi cenderung menunjukkan tingkat student engagement yang lebih tinggi. 

regulasi diri dalam belajar melibatkan mahasiswa sebagai individu yang secara aktif dan 

reflektif menetapkan tujuan pembelajaran, serta berupaya memantau dan mengelola 

aspek motivasional, kognitif, dan perilaku mereka. Proses ini berlangsung dalam 

kerangka tujuan yang telah ditetapkan serta dipengaruhi oleh konteks dan kondisi 

lingkungan belajar yang mendukung.  

Sementara itu, mahasiswa dengan tingkat regulasi diri dalam belajar yang rendah 

cenderung mengalami berbagai hambatan dalam proses pembelajaran. Mereka kurang 

berupaya untuk mencapai tujuan belajar, tidak memiliki perencanaan yang jelas, kurang 

fokus selama kegiatan pembelajaran, serta menghadapi kesulitan dalam manajemen 

waktu, baik untuk aktivitas akademik maupun nonakademik. Kondisi ini pada akhirnya 

dapat menghambat perkembangan motivasi belajar (Fauziyah et al., 2024). 

Hasil uji hipotesis minor pertama mengenai adanya hubungan positif antara grit dan  

student engagement dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 7. Hasil Analisis Korelasi Grit dan Student Engagement 

 

Berdasarkan hasil uji regresi yang disajikan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 

antara grit dan  student engagement diperoleh koefisien korelasi antara kedua variabel (Rx1y) 

sebesar 0.754 dengan p sebesar 0.000 (p < 0.01). Sehingga hasil menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara grit dan  student engagement. 

Semakin tinggi X1 (grit) maka semakin tinggi Y (student engagement). Begitu pula 

sebaliknya semakin rendah X1 (grit) maka semakin rendah Y (student engagement). 

Sehingga, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan positif antara grit dengan student 

engagement diterima, dengan sumbangan efektif sebesar 56.8%. 

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Muallifah et al., 2024) yang berjudul 

“Grit's Contribution to Developing Student School Engagement with Teacher Support as 

Moderator” menunjukkan bahwa variabel grit dan student engagement menunjukkan nilai 

koefisien antara variabel sebesar 0.043 dengan tingkat signifikansi p 0.001 (p > 0.01). 

Artinya grit berpengaruh positif dan berkontribusi terhadap peningkatan engagement 

pada individu. 

Hasil uji hipotesis minor kedua adanya hubungan positif yang signifikan antara grit 

dan  student engagement dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 8. Hasil Analisis Grit dan Student Engagement 

Berdasarkan 

hasil analisis yang 

ditampilkan pada 

tabel, diketahui bahwa antara variabel regulasi diri dalam belajar dengan student 

engagement diperoleh koefisien korelasi (Rx2y) sebesar 0.786 dengan nilai signifikansi p 

sebesar 0.000 (p < 0.01). Yang artinya menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara regulasi diri  dalam belajar dan student engagement. Maka dapat 

Variabel R R Squared Sig (p) 

Grit * Student Engagement 0.754 0.568 0.000 

Variabel R R Squared Sig (p) 

Regulasi Diri dalam Belajar* Student 

Engagement 
0.786 0.618 0.000 
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disimpulkan bahwa semakin tinggi X2 (regulasi diri dalam belajar) maka semakin tinggi 

pula Y (student engagement). Begitu pula sebaliknya semakin rendah X2 (regulasi diri 

dalam belajar) maka semakin rendah juga Y (student engagement). Sehingga, hipotesis 

yang menyatakan adanya hubungan positif antara regulasi diri dalam belajar dengan 

student engagement diterima, adapun besaran sumbangan efektif sebesar 61.8%.  

Sebagaimana pada penelitian yang dipaparkan (Lidiawati & Helsa, 2021) dengan 

judul “Online Learning During Covid-19 Pandemic: How Self-Regulated Learning Strategies 

Impact Student Engagement?” menunjukkan bahwa variabel regulasi diri dalam belajar 

dan student engagement menunjukkan nilai koefisien antara variabel sebesar 0.748 dengan 

tingkat signifikansi p 0.000 (p < 0.01) yang artinya terdapat hubungan positif antara self-

regulated learning dan student engagement dan berkontribusi terhadap peningkatan pada 

mahasiswa. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kategorisasi data student engagement 

diketahui bahwa tingkat student engagement pada mahasiswa penerima beasiswa penuh 

didominasi oleh kategori sedang yang terlihat dari tabel berikut: 

Tabel 9. Kategorisasi Data Student Engagement 

Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 10 10% 

Tinggi 16 16% 

Sedang 42 42% 

Rendah 27 27% 

Sangat Rendah 5 5% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kategorisasi data student engagement pada 

tabel tersebut menunjukkan bahwa dari total 100 responden, yang memiliki student 

engagement pada kategori sangat tinggi sebanyak 10 responden (10%), kategori tinggi 

terdapat 16 responden (16%), kategori sedang terdapat 42 responden (42%), untuk 

kategori rendah terdapat 27 responden (27%), dan kategori sangat rendah terdapat 5 

responden (5%). Dengan demikian terlihat bahwa kategori student engagement pada 

mahasiswa penerima beasiswa penuh didominasi oleh kategori sedang (42%). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Afifah, 2022) yang mengemukakan bahwa mayoritas 

mahasiswa berada pada taraf student engagement sedang, menandakan bahwa mereka 

tetap berpartisipasi aktif dalam proses perkuliahan untuk mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. 

Tabel 10. Kategorisasi Data Grit 

 
Kategorisasi data 

grit yang diketahui pada 

tabel tersebut 

menunjukkan bahwa dari 

total 100 responden, yang 

memiliki grit pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 8 responden (8%), kategori tinggi terdapat 28 responden 

(28%), kategori sedang terdapat 28 responden (28%), untuk kategori rendah terdapat 29 

responden (29%), dan kategori sangat rendah terdapat 7 responden (7%). Maka terlihat 

bahwa kategorisasi grit pada mahasiswa penerima beasiswa penuh didominasi oleh 

Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 8 8% 

Tinggi 28 28% 

Sedang 28 28% 

Rendah 29 29% 

Sangat Rendah 7 7% 

Total 100 100% 
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kategori rendah (29%). Hal ini diperkuat penelitian dari Andrian dalam (Desiaana, 2024), 

bahwa kategori grit yang rendah pada siswa maupun mahasiswa tercermin dari 

kecenderungan memiliki sikap kurangnya etos kerja, rendahnya standar terhadap 

pencapaian akademik, ketidakmampuan untuk fokus pada pemenuhan tanggung jawab 

sebagai pembelajar, serta minimnya upaya ketika menghadapi hambatan, kesulitan, dan 

kegagalan dalam proses pembelajaran. Kesulitan tersebut umumnya berakar dari aspek 

non-kognitif, seperti kecenderungan untuk menunda tanggung jawab akademik, 

kurangnya ketertarikan terhadap aktivitas belajar, serta munculnya perilaku yang tidak 

sesuai dengan tujuan akademik yang ingin dicapai. 

Tabel 11. Kategorisasi Data Regulasi Diri Dalam Belajar 

Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 7 7% 

Tinggi 20 20% 

Sedang 39 39% 

Rendah 33 33% 

Sangat Rendah 1 1% 

Total 100 100% 

 

Kategorisasi regulasi diri dalam belajar pada tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 

total 100 responden, sebanyak 7 (7%) responden yang memiliki regulasi diri dalam belajar 

pada kategori sangat tinggi, kategori tinggi terdapat 20 responden (20%), kategori sedang 

terdapat 39 responden (39%), untuk kategori rendah terdapat 33 responden (33%), dan 

kategori sangat rendah terdapat 1 responden (1%). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kategorisasi regulasi diri dalam belajar pada mahasiswa penerima beasiswa penuh 

didominasi oleh kategori sedang (39%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Istiqama et al., 2023), dimana hasil dalam penelitiannya mahasiswa berada pada kategori 

sedang dalam hal regulasi diri dalam belajar. Artinya, mahasiswa telah cukup mampu 

memahami konsep belajar mandiri, namun masih memerlukan peningkatan dalam aspek 

motivasi dan perilaku agar strategi belajar yang diterapkan dapat lebih efektif dalam 

menunjang proses perkuliahan. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini melibatkan mahasiswa aktif yang menerima beasiswa penuh di 

seluruh Indonesia. Hasil analisis menunjukkan adanya terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara antara grit dan regulasi diri dalam belajar terhadap student engagement 

pada mahasiswa penerima beasiswa penuh. Begitupun dengan hasil hipotesis 

keseluruhan baik pada hipotesis mayor maupun minor hasilnya diterima. Secara 

deskriptif, seluruh indikator variabel student engagement memiliki hasil yang seluruhnya 

berada dalam kategori cukup. Pada indikator variabel grit, memiliki hasil dalam rentang 

kategori rendah hingga cukup, sedangkan pada indikator variabel regulasi diri dalam 

belajar, mayoritas mahasiswa berada pada kategori cukup.Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi dengan menekankan pentingnya peningkatan student engagement 

guna memastikan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Untuk mendukung hal ini, 

mahasiswa perlu memiliki tujuan jangka panjang yang jelas, membangun kebiasaan 

belajar yang konsisten, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta 

mengembangkan sikap positif dalam menghadapi tantangan. Penguatan grit dan regulasi 

diri melalui rencana belajar yang terstruktur dan strategi belajar yang efektif juga menjadi 

faktor penting dalam menunjang keberhasilan akademik. Selain itu, hasil penelitian ini 



INDONESIAN JOURNAL OF EDUCATIONAL COUNSELING 2025, 9(2), 261-274 

272 

dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan studi yang 

lebih mendalam terkait student engagement. 
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